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ABSTRAK

Kedela merupakan tanaman Leguminoceae, yang mengandung senyawa isoflavon. Struktur kimianya
menyerupai 17(3-estradiol yang memiliki kemampuan untuk berikatan dengan reseptor estrogen yang
dapat berpengaruh terhadap sistem reproduksi manusia. Tujuan literatur review ini untuk mengetahui
efek kedelai terhadap sistem reproduksi manusia. Metode yang digunakan adalah metode literatur
review dari 50 artikel PubMed NCBI, Elsevier dan BMJ Journa yang diperoleh hanya 38 artikel yang
digumakan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2018. Berbagai penelitian eksperimental yang
dilakukan menunjukkan bahwa kedelai memiliki efek terhadap sistem reproduksi manusia. Kedelai
dapat menyebabkan sekresi FSH, sekresi LH menurun dan meningkatkan konsentrasi estradiol bebas.
Penurunan FSH dan LH dapat menyebabkan gangguan dalam siklus menstruas terutama pada fase
folikular dan ovulasi, jikafase folikular terganggu maka siklus menstruasi akan menjadi tidak teratur.
Selain itu fitoestrogen yang terkandung dalam kedelai diketahui dapat menghambat 17-f
hidroksi steroi doksi doreduktase sehingga mengakibatkan penurunan kadar testosteron.

Katakunci: kedelai, reproduksi

THE ROLE OF SOYBEAN FOR REPRODUCTIVE SYSTEM

ABSTRACT

Soybean is a Leguminoceae plant, which contains isoflavone compounds. Its chemical structure
resembles 17pB-estradiol which has ability to bind to estrogen receptors which can affect the human
reproductive system. The purpose of this review literature is to determine the effect of soy on the
human reproductive system. Using research articles and books related to the effect of soy on the
reproductive system from 2000 to 2018. Various experimental studies conducted showed that soy has
an effect on the human reproductive system. Soy can cause FSH secretion, decreased LH secretion
and increasing the free concentration of estradiol. Decreased FSH and LH can cause disruption in the
menstrual cycle, especially in the follicular phase and ovulation, if the follicular phase is disrupted
then the menstrual cycle will become irregular. In addition, phytoestrogens contained in soy are
known to inhibit 17- hydroxysteroidoxidoreductase, resulting in a decrease in testosterone levels.

Keywords : soybean, reproductive

PENDAHUL UAN ini ketersediaan kedelai tumbuh sekitar
Kedelai adalah tanaman polong-polongan 1,67% setigp tahunnya. Produks kedelai
yang banyak dijumpa di beberapa negara yang cukup meimpah di Indonesia
dan sudah dimanfaatkan dalam menu menimbulkan daya konsumsi masyarakat.
makanan sehari-hari karena sadlah satu Kedela dikonsumsi dalam bentuk kue

tanaman yang murah, mudah diperoleh, dan
dapat diolah menjadi berbagai produk yang
bercita-rasa dan bergizi tinggi (Aldillah,
2014). Ketersediaan kedelai di Indonesia
secara rata-rata pada periode 1993-2016
adalah 9,07 kg/kapita/tahun, pada periode

kedela, kacang goreng, susu kedela,
tepung kedelai dan minyak kedelai, serta
dalam banyak bentuk lainnya, baik hanya
kedelai atau dalam kombinasi dengan
produk makanan lain untuk manusia dan
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sebagai pakan ternak (Whitten dan Patisaul,
2001).

Kandungan kedelai yaitu protein, vitamin,
mineral, dan isoflavon (fitoesterogen)
diketahui memiliki efek yang positif bagi
kesehatan tubuh dan menjadikan kedelai
sebagal salah satu sumber protein nabati
utama di Indonesia. Namun, beberapa
penelitian menyebutkan bahwa
mengkonsumsi  kedelai dapat membuat
konsentrasi semen yang rendah, kualitas
semen yang buruk, kurangnya motilitas
sperma dan akhirnya libido berkurang
(Derosa, Nikov dan Castle, 2006). Selain
itu, penelitian Cawood et al., (2001)
menunjukkan bahwa pemberian kedelai
dapat mengakibatkan cacat reproduks dan
infertilitas (Cawood et al, 2001). Menurut
Hess (2003) dan Glover-Assinder (2006)
pemberian kedelai mengakibatkan distorsi
dalam kesuburan mamalia jantan sehingga
berkorelass langsung dengan distorsi
spermatogenesis  yang menyebabkan

disfungsi, infertilitas, dan toksisitas
reproduksi  (Hess, 2003; Glover dan
Assinder, 2006). Kedela merupakan

makanan yang dikonsumsi oleh hampir
seluruh masyrakat Indonesia yang dapat
diolah menjadi tahu dan tempe namun
informasi yang lebih mendalam mengenal
penggunaannya Yyang terbatas sehingga
perlu dilakukannya studi literatur untuk
mengetahui efek kedelai terhadap tubuh.
Tujuan literatur review ini untuk
mengetahui efek kedelai terhadap sistem
reproduksi  karena kedelar merupakan
makanan yang dikonsumsi oleh hampir
seluruh masyarakat Indonesia sehingga
dapat  memberikan  informasi  bagi
masyarakat luas.

METODE

Penulisan ini menggunakan metode yang
digunakan adalah metode literatur review
dari 50 artikel PubMed NCBI, Elsevier dan
BMJ Journal yang diperoleh hanya 38
artikel yang digunakan terkait ilmu
reproduksi manusia dan manfaat kedela
yang menggunakan penelitian-penelitian

terbaru dengan proses pencarian artikel
database. Tahun penerbitan artikel yang
digunakan adalah tahun 2000 sampai tahun
2018. Jumlah artikel yang digunakan ada 38
artikel.

HASIL

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
efek terhadap sistem reproduks seperti
penelitian ~ Rahmi (2007)  terhadap
spermatogenesis mencit jantan strain balb/c
didapatkan penurunan spermatogenesis oleh
defisiens testosteron yang ditimbulkan
kedelai. Testosteron merupakan hormon
utama yang diproduksi oleh se leydig
sebagal hasil rangsangan dari Luteinizing
Hormon (LH) dari hipofisis anterior, yang
sangat dibutuhkan dalam spermatogenesis
yang berfungsi mengontrol spermatogenesis
pada pembelahan meosis dan juga
spermiogenesis. Penurunan kadar
testosteron tentunya akan mengganggu
spermatogenesis (Greenspan dan Baxter,
2010; Rahmi, 2007). Penditian oleh
Assinder et al., (2005), di New Zeaand
menunjukkan bahwa fitoestrogen dapat
meningkatkan apoptosis pada sel benih (sel
caon spermatogenik) &  menurunkan
produks sperma. Penelitian oleh Nagata et
al., (2001) membuktikan bahwa susunan
kimia kedelar memiliki pengaruh pada
kesehatan reproduks  pria termasuk
menurunkan  berat  kelenjar  prostat,
menurunkan  kadar  testosteron, dan
menyebabkan nekrosis dan kematian pada
sal testikular secara signifikan (Assinder et
al, 2005; dan Nagata et al, 2000).

Penelitian  Setchell et al., (2000)
menunjukkan bahwa isoflavon menginduksi
abnormalitas sistem reproduksi  jantan
(Setchell et al, 2000). Ha ini diperkuat
dengan penelitian Chevarro et al., (2008)
yang menunjukkan bahwa isoflavon yang
diberikan per oral pada manusia dapat
menurunkan konsentrasi sperma (Chevarro
et al, 2008). Selain itu, penelitian yang
dilakukan olen Cardoso et al., (2007)
menyatakan  bahwa isoflavon  yang
diberikan dengan dosis 2,5 mg/kg dan 10
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mg/kg dapat menurunkan volume semen
pada kelinci (Cardoso et al, 2007).
Penelitian yang telah dilakukan oleh
Kuntana (2009) menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak kedelai dapat
menurunkan kualitas sperma pada kelinci
(Oryctolagus cuniculus) (Kuntana, 2009).
Penelitian Adeeyo e al., (2011)
menunjukkan  bahwa tepung kedelai
berpengaruh terhadap berat testis, motilitas
dan viabilitas sperma, kadar testosteron
serta abnormalitas morfologi sperma yang
meliputi kaput, dan ekor sperma (Adeeyo et
al, 2011).

Penelitian yang dilakukan An et al., (2018)
di Chungbuk Nationa University, Korea
terhadap tikus betina dan jantan yang
dikawinkan dan diamati selama masa
gestasional, laktasional, dan perkembangan
sistem reproduksi. Pemberian susu kedelai
tidak mempengaruhi  kelahiran  dan
perkembangan fisk anak laki-laki dan
perempuan. Penilaian sistem reproduksi
terhadap tikus jantan didapatkan bobot
testis dan epididimida meningkat secara
signifikan dengan memberi makan susu
kedelar konsentrasi tinggi. Selain itu,
pemberian susu kedelai juga meningkatkan
jumlah dan motilitas sperma. Sehingga,
susu kedelar aman untuk embrio, janin,
keturunan, dan meningkatkan
perkembangan fungsi reproduks (An et al,
2018).

PEMBAHASAN

Kedelal adaah jenis tanaman
Leguminoceae, yang sudah dikenal dan
sering dikonsumsi manusia. Biji, daun, dan
bunganya sering dimanfaatkan dan
dijadikan penelitian karena mempunyai
sgjumlah senyawa yang berperan penting
dadam kehidupan manusia Pendlitian
menunjukkan bahwa kedelai mempunyai
efek terhadap sistem reproduksi manusia
(Kementrian Pertanian, 2015). Sistem
reprodukss manusia dibagi menjadi dua
yaitu sistem reproduks pria dan wanita
Daam sistem reproduksi dibagi menjadi (1)
spermatogenesis’oogenesis, yang berarti

pembentukkan sperma/ovum; (2) kinerja
kegiatan seksual prialwanita; dan (3)
pengaturan fungsi reproduksi pria/lwanita
dengan berbaga hormon (Guyton dan Hall,
2016).

Kedela sudah banyak diteliti  dalam
kesehatan tetapi masih sangat sedikit
informasi terkait manfaat kedelai sebagai
sdlah satu bahan dam yang dapat
mempengaruhi sistem reproduks manusia.
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
beberapa  hasil penelitian yang sudah
dilakukan, dimana menyatakan bahwa biji
kedelai mengandung senyawa isoflavon
(Pelissero et al, 2000; Delmote dan Rader,
2006). Isoflavon merupakan kelompok
flavonoid yang mempunyai  aktivitas
estrogenik  potensia  dan  strukturnya
memiliki  kemiripan dengan  hormon
estrogen. Kandungan senyawa isoflavon
pada biji kedelai adalah 9,4 mg (Barlow,
Johnson dan Scofield, 2007). Berdasarkan
struktur kimianya menyerupai 173-estradiol
menyebabkan kemampuannya berikatan
dengan reseptor estrogen. Fitoestrogen
kedelai, seperti genistein atau isoflavon,
diketahui dapat menghambat  17-f-
hidroksisteroidoksidoreduktase, enzim yang
diperlukan dalam pengubahan
androstenodion menjadi testosteron,
sehingga pada defisenss enzim tersebut
mengakibatkan penurunan kadar testosteron
(Gruber et al, 2000).

Fitoestrogen memiliki kemampuan efek
estrogen dan atau efek anti estrogen karena
kemiripan strukturnya dengan hormon
estradiol yang terdapat pada manusia
Fitoestrogen memunculkan efek anti
estrogenik jika berada pada lingkungan
dengan konsentrasi estrogen tinggi, dan
sebaliknya memunculkan efek estrogenik
jika berada di lingkungan dengan
konsentrasi estrogen yang rendah. Efek
estrogenik ini yang kemudian timbul pada
mencit jantan karena rendahnya konsentrasi
estrogen. Timbulnya efek estrogenik ini
dapat mengakibatkan penurunan androgen.
Penurunan androgen ini, menyebabkan
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turunnya kadar testosteron  sebagai
androgen terbesar yang diproduks testis,
contoh lain akibat peningkatan kadar
estrogen pada pria adaah ginekomastia.
Konsums kedelai yang berlebihan selama
masa pertumbuhan dan perkembangan
sistem reproduksi pria diketahui dapat
mempengaruhi  kesuburan saat memasuki
masa pubertas. Konsumsi kedelai yang
berlebihan dapat mengganggu kualitas
sperma. Hal ini berkaitan dengan aktivitas
estrogenik dari salah satu kandungan
isoflavon yang terdapat pada kedelai
sehingga pertumbuhan dan perkembangan
sistem reproduksi pria dapat terganggu
(Gultekin dan Yildiz, 2006; Akingbemi et
al, 2007).

Isoflavon kedelai dapat berikatan dengan
RE (Reseptor Estrogen) di hipotalamus
mensintesis GnRH (Gonadotropin-
Releasing Hormone) untuk menstimulus
sekress FSH  (Follicle  Simulating
Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone).
Hipothalamus dan hipofise mempunyai
resptor androgen dan estrogen. Efek inhibisi
yang diperantara oleh estradiol yang
dihasilkan dari aromatisasi testosteron dapat
menyebabkan sekresi FSH dan sekresi LH
menurun. Genistein selain dapat berikatan
dengan RE, dapat berikatan secara aktif
dengan SHBG (Sex Hormone Binding
Globulin), sehingga meningkatkan
konsentrasi estradiol bebas. Penurunan FSH
dan LH dapat menyebabkan gangguan
dalam siklus menstruasi terutama pada fase
folikular dan ovulasi, jika fase folikular
terganggu maka siklus menstruasi akan
menjadi  tidak teratur (Koeswara dan
Sutrisno, 2006; Drake, 2009).

Strom e al., (2001) menjelaskan
perbandingan pemberian susu formula
kedelai dan susu sapi formula pada sampel

penelitian mengungkapkan bahwa
kelompok sampel yang diberikan susu
formula kedelaar ~mengadami  duras

menstruasi  yang lebih panjang selama
menstruasi. Mencit betina akan mengalami
ovulasi spontan dengan daur estrus, proses

endokrin yang mendasari dan siklus di
ovarium pada prinsipnya sama seperti
proses daur menstruasi sehingga proses
menstruasi yang terjadi pada manusia sama
hal nya dengan mencit betina. Takaran dosis
dan lama waktu mengkonsums susu
kedelai yang aman dan benar belum
diketahui secara pasti (Strom et al., (2001;
Ganong, 2014). Pino et al., (2000)
menjelaskan aktivitas estrogenik ketika
diberikan pada wanita pasca-menopause
dengan menunjukkan peningkatan kadar
globulin pengikat hormon seks atau SHBG
yang berperan dalam mengikat hormon
gonad (Pino et al, 2000). Studi terbaru
menyimpulkan bahwa isoflavon dapat
ditargetkan untuk terapi  penggantian
hormon pada wanita menopause (Lagari
dan Levis, 2014; Poluzzi et al, 2014).
Suplementas sekitar 54 mg isoflavon untuk
jangka waktu 8 minggu pada wanita pasca-
menopause dapat menurunkan  kadar
hormon perangsang folikel atau FSH dan
hormon luteinizing atau LH (Husain et al,
2015).

Isoflavon dilaporkan memberikan efek
penyeimbangan pada hormon reproduksi
dan fungsi endotelial wanita yang berada di
akhir menarche mereka tetapi, tidak ada
efek untuk wanita post-menopause.®
Namun, menurut Messina et al., (2005)
bahwa suplementas kedela memberikan
efek sebelum adanya gegaa menopause
(Amato et al, 2005). Suplementas kedelai
daam 16 minggu dalam bentuk susu
kedelai (71,6 mg isoflavon yang berasal
dari 706 mL susu kedeai/hari) dan
isoflavon (70 mg isoflavon + 706 mL susu
sapi/ hari) meningkatkan kekebalan pada
pasca-menopause wanita dengan
memodulass s B dan perlindungan
terhadap kerusskan DNA (Messina et al,
2005; Ryan-Borchers et al, 2006). Wang et
al., (2013) menjelaskan bahwa pemberian
isoflavon pada tikus betina dapat
menimbulkan komplikas serius pada sistem
reproduksi dengan aktivasi berbagai jalur
apoptosis. Selain itu, didapatkan penurunan
kadar estradiol serum dan peningkatan
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jumlah atresia folikel ovarium dan jumlah
korpus luteum (Wang et al, 2013). Menurut
Adeeyo et al., (2011) efek antifertilitas dari
kacang kedela yang digunakan dalam
pakan/makanan >8,33% dari  pakan/
makanan. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan
untuk memverifikasi studi ini, serta derivasi
tingkat aman yang lebih tepat dari kacang
kedelai juga sangat dibutuhkan (Adeeyo et
al, 2011).

SIMPULAN

Kedelai memiliki pengaruh terhadap sistem
reproduksi manusia seperti mengakibatkan
penurunan kadar  testosteron  dan
menurunkan kadar androgen tubuh.
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